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ABSTRAK

Studi penelitian ini bertujuan guna mengetahui seberapa efektif penerapan model TTW berbantuan
media digital Vekbal dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN Mangunrejo 2 dalam
memecahkan permasalahan. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif desain pra-
eksperimental, memakai tipe one group pretest-posttest design. Penelitian ini menggunakan siswa
kelas V yang berjumlah 20 siswa sebagai populasi dan dijadikan sampel menggunakan exhaustive
sampling. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes soal uraian. Data
dianalisis dengan uji validitas, uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji statistik N-Gain
dengan SPSS 25. Penelitian memperoleh hasil uji N-Gain Score menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 0,6525
yang berkategori sedang. Kemudian, N-Gain persen memperoleh rata-rata sebesar 65,2485 yang
ditafsirkan cukup efektif. Sesuai hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model
TTW berbantuan media digital Vekbal cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas
V SDN Mangunrejo 2 dalam memecahkan permasalahan matematis.

Kata Kunci: Model TTW, kemampuan pemecahan masalah matematis, media digital vekbal.
ABSTRACT

This research study aims to find out how effective the implementation of the TTW model with the
help of Vekbal's digital media in improving the ability of students in class V of SDN Mangunrejo 2
in solving problems. This type of research uses a quantitative approach to pre-experimental design,
using one group pretest-posttest design. This study used 20 students in class V as a population and
was sampled using exhaustive sampling. Data is collected with observation, interviews,
documentation, and description questions. Data was analysed with validity test, prerequisite test
using normality test and N-Gain statistical test with SPSS 25. The research obtained the results of
the N-Gain Score test showed an increase in the student's ability to solve problems with an average
score of 0.6525 which is categorised as medium. Meanwhile, N-Gain percent obtained an average of
65,2485 which was interpreted quite effectively. According to the research results, it can be
concluded that the use of the TTW model with the help of Vekbal digital media is quite effective in
improving the ability of class V students of SDN Mangunrejo 2 in solving mathematical problems.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memiliki
peran utama pada jenjang sekolah dasar
dalam menanamkan pola pikir yang logis,
kemampuan menganalisis, dan pendekatan
yang sistematis pada dir1 siswa. Karena
kaidah-kaidah matematika melatih
pemikiran yang logis dan tepat, sehingga
menjadi sarana berpikir yang efisien untuk
menyelesaikan permasalahan (Setyanti
dkk., 2022). Namun, PISA tahun 2018
menyatakan hasil skor keterampilan
matematika siswa sebesar 379 dengan
rangking ke 7 dari bawah dari 73 negara
(Benu dkk., 2024). Fokus utama dalam
belajar matematika yaitu keterampilan
dalam  menyelesaikan ~ permasalahan
dikarenakan mampu melatih siswa dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengambil langkah penyelesaian dari
berbagai persoalan yang dihadapi dalam
aktivitas sehari-hari (Nursanty dkk., 2025).
Maka dari itu, apabila siswa belum
menguasai kemampuan dalam
menyelesaikan masalah, mereka tidak akan
dapat memahami serta menemukan strategi
dalam penyelesaian permasalahan. Ada
beberapa tahapan yang perlu dilakukan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yaitu: 1) pahami masalah, 2) merencanakan
solusi, 3) melaksanakan penyelesaian, dan
4) periksa kembali jawaban.

Materi pelajaran matematika sering

kali abstrak, yang membuat siswa masih

kesulitan memahami pembelajaran, cepat
bosan dalam belajar yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika di
Indonesia (Assakhiy dkk., 2024). Menurut
Aini dkk. (2024) kemampuan dan kualitas
belajar siswa rendah karena disebabkan
oleh faktor kemampuan individu siswa
serta kurang efektifnya penerapan strategi
ataupun media belajar. Sutrisno dkk.
(2020) menyatakan salah satu cara dalam
mengatasi ketidak mampuan siswa dalam
penyelesaian masalah diperlukan suatu
model yang inovatif dan bervariatif.
Menambahkan media pembelajaran juga
dapat mempermudah pemahaman,
membantu proses pembelajaran serta
berkonstribusi dalam mengembangkan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika
secara efektif (Riswari dkk., 2023;
Samudro dkk., 2022). Oleh karena itu,
penerapan strategi belajar yang cocok dapat
membantu siswa memahami materi secara
lebih mudah dan berperan aktif dalam
proses belajar (Ramdani dkk., 2025).
Khususnya dalam matematika dapat
membuat konsep-konsep matematis yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkrit dan
membuat

mudah  dimengerti proses

pembelajaran mejadi lebih  menarik,

interaktif dan tidak membosankan.
Berdasarkan  hasil  wawancara

bersama wali kelas V dan siswa kelas V

SDN Mangunrejo 2 yang dilakukan pada
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hari sabtu, 5 Oktober 2024, diperoleh hasil

pemahaman matematis siswa masih
kurang. Mereka juga masih mengalami
kesulitan saat proses pengerjaan soal
pemecahan masalah yang berbentuk soal
cerita. Sesuai dengan pernyataan Maryani
& Setiawan (2021) kesulitan belajar
matematika sering kali muncul karena
siswa sulit berimajinasi, membaca, dan
memahami konsep abstrak terutama saat
menghadapi soal cerita. Kemudian, hasil
observasi pelaksanaan tes pemecahan
masalah yang dilakukan pada hari senin, 7
Oktober 2025 memperoleh hasil rata-rata
yaitu sebesar 55,9, dengan 15 dari 20 siswa
masih memperoleh nilai di bawah KKTP,
dengan demikian kemampuan siswa belum

dalam memecahkan masalah

dikatakan  sudah

optimal
matematis.  Siswa
mencapai ketuntasan tidak perlu remedial
apabila mereka telah mendapatkan nilai
minimal 70 sesuai dengan ketetapan KKTP
yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah.
tersebut

Permasalahan terjadi  juga

disebabkan karena penerapan model
pembelajaran yang masih memanfaatkan
metode ceramah dan jarang menerapkan
media pembelajaran sebagai daya tarik
siswa dalam belajar. Karena pemilihan
adalah  faktor dalam

metode kunci

menentukan keberhasilan

pembelajaran (Rohmah dkk., 2024).

proses

Dengan timbulnya permasalahan di

SDN Mangunrejo 2 harus segera

menemukan solusi dalam menyelesaikan
permasalahan. Selain mengajar, guru juga
bertanggung jawab untuk membentuk
siswa yang aktif, inovatif, serta antusias
dalam belajar (Ertanti dkk., 2025; Mudhiah
& Shodikin, 2019). Strategi pembelajaran
yang memiliki kriteria aktif, inovatif serta
menumbuhkan antusiasme siswa yaitu
salah satunya terdapat dalam strategi
pembelajaran  kolaboratif tipe TTW.
Hanifah & Nuraeni (2020) mengemukaan
strategi  belajar TTW  merupakan
pendekatan yang sesuai dan memiliki
untuk

karakteristik menyelesaikan

berbagai permasalahan. Dengan
menerapkan kegiatan berkelompok dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
lebih aktif dan mudah untuk melakukan
diskusi memecahkan masalah (Susanti
dkk., 2023). Menurut Wirevenska dkk.
(2022) strategi belajar TTW memiliki
potensi mengembangkan keterampilan

siswa dalam penyelesaian masalah
matematis, karena mendorong siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri,
menuliskan hasil diskusi, dan
mengkomunikasikan pemikiran mereka.
Salah satu alat penunjang proses
pembelajaran matematika di kelas V yang
masih jarang digunakan guru yaitu media
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran memudahkan guru mengajar
dan mendukung siswa mencerna materi
lebih  baik

yang diajarkan  dengan
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(Prameswari  dkk.,  2025). Media
pembelajaran merupakan instrumen yang
ampuh untuk menyalurkan informasi
secara efektif dan efisien selama proses
belajar (Meilindawati dkk., 2023). Seorang
guru perlu memiliki penguasaan yang baik
terhadap model dan media yang digunakan
supaya pembelajaran berjalan efektif,
menarik serta menyenangkan (Arifin dkk.,
2025).

Maka  dari itu, peneliti

menggunakan media digital berbasis
android yang bernama Vekbal dalam
proses meningkatkan kemampuan siswa
kelas V SDN Mangunrejo 2 dalam
menyelesaikan Media

Vekbal

permasalahan.

digital merupakan  media
pembelajaran volume bangun ruang kubus,
balok, dan gabungannya yang dirancang
dengan menarik dan inovatif sesuai era
digital masa sekarang. Sejalan dengan
penelitian Firmansyah (2024) pemanfaatan
media digital (aplikasi interaktif, video
animasi, e-learning) punya potensi besar
agar siswa ikut serta dan berpartisipasi aktif
dalam proses belajar. Media digital Vekbal
berisikan capaian dan tujuan pembelajaran,
materi, contoh soal, kuis dan game untuk
siswa, sehingga media digital Vekbal
dirancang lebih fleksibel dan lengkap yang
memudahkan siswa sebagai bahan belajar.

Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Aulina dkk. (2021)
dengan judul “Keefektifan Model Missouri

Mathematics Projectdengan Strategi Think

Talk  Write  terhadap

Masalah

Kemampuan
Pemecahan Matematis”
menghasilkan hasil pemecahan masalah
matematis yeng lebih baik di kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model MMP dengan metode
TTW  memiliki pengaruh  terhadap
kemampuan siswa dalam penyelesaian
permasalahan.
dilaksanakan oleh Sulistyani dkk. (2024)

Model

Penelitian yang

yang  berjudul  “Efektivitas

Pembelajaran ~ Missouri ~ Mathematics

Project Menggunakan Strategi Think Talk

Write  Berbantuan LKPD  terhadap

Kemampuan  Pemecahan = Masalah”
menyatakan hasil uji-t sampel independen
menghasilkan bahwa thitung = 2,554 dan

ttabel = 1,6715, maka thitung > ttabel

sehingga Ho ditolak, artinya model
pembelajaran  MMP  dengan TTW
berbantuan LKPD  sangat  efektif

dibandingkan model belajar langsung

terhadap  keterampilan  penyelesaian
masalah siswa. Terakhir penelitian yang
dilaksanakan oleh Insani dkk. (2025)
dengan menerapan model TTW dengan
metode konstektual menunjukkan hasil
pembelajaran menggunakan model TTW
yang diperkaya

dengan pendekatan

kontekstual akan menghasilkan
kemampuan penyelesaian masalah siswa
yang lebih baik dibanding dengan

pembelajaran secara konvensional. Ini

39



INSPIRAMATIKA , Volume 12, Nomor 1, pp 36-49

berarti siswa yang belajar dengan TTW
kontekstual akan lebih mahir dalam
memecahkan masalah.

Demikian, penggunaan model TTW
berbantuan media digital Vekbal sangat
berperan penting dalam proses
pembelajaran. Diharapkan penelitian ini
mampu menjadikan proses belajar lebih
seru dan interaktif serta membantu
peningkatan kemampuan siswa kelas V
SDN Mangunrejo 2 dalam memecahkan
permasalahan matematis pada pelajaran
matematika materi volume bangun ruang
kubus, balok, dan gabungannya. Tujuan
pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
seberapa efektif penerapan model TTW
berbantuan media digital Vekbal dalam
meningkatkan kemampuan siswa kelas V

SDN Mangunrejo 2 dalam memecahkan

permasalahan.
METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan
pendekatan  kuantitatif — desain  pre-

experimental, dengan tipe penelitian one
group Pretest-Posttest design, dimana
hanya ada kelompok eksperimen tanpa ada
Diawali

kelompok  kontrol. dengan

pemberian  Pretest sebelum menerima
perlakuan untuk menguji peningkatan
strategi pembelajaran TTW berbantuan
media digital Vekbal terhadap kemampuan
siswa sekolah dasar kelas V dalam

menyelesaikan masalah.

Table 1. Skema Desain Penelitian The One
Group Pretest Posttest

Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0;

(Sumber: Sriyanti dkk., 2020)

O =Tes Awal (Pretest)
X = Perlakuan
0, =Tes Akhir (Posttest)

Populasi yang digunakan yaitu
siswa kelas V SDN Mangunrejo 2.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
exhaustive  sampling/sampling  jenuh.
Menurut Machali (2021), teknik penentuan
sampel jenuh dilakukan apabila populasi
berjumlah kurang dari 30 individu dan
seluruhnya dilibatkan sebagai sampel.
Sampel pada penelitian yaitu semua siswa
kelas V SDN Mangunrejo 2, dengan jumlah
20 siswa. Dari jumlah tersebut, 10 di
antaranya laki-laki dan 10 lainnya
perempuan.

Variabel bebas (X) pada penelian
yaitu model TTW berbantuan media digital
Vekbal dan variabel (Y) yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis. Data
observasi,

dikumpulkan dengan

wawancara, dokumentasi, dan tes.
Instrumen yang digunakan pada penelitian
yaitu pedoman wawancara, pedoman
observasi, dokumentasi, dan soal tes essay
yang terdiri dari 10 soal. Teknik analisis
data menggunakan uji validitas, uji

prasyarat  untuk  kenormalan  data
menggunakan shapiro wilk. Selain itu,

unutuk menilai seberapa besar peningkaan
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kemampuuan siswa dalam memecahkan

permasalahan setelah siswa diberikan
perlakuan menerapkan strategi belajar
TTW vyang berbantuan dengan media
digital Vekbal yaitu menggunakan uji N-

gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai  hasil

dilakukan pada bulan Februari 2025 di

penelitian  yang

kelas V SDN Mangunrejo 2 yang

berjumlah 20 siswa. Berikut jadwal

kegiatan penelitilan.

Table 2. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan
Penelitian

No Kegiatan Tanggal
1 Pertemuan 1 (Pretest 20 Februari
dan pengenalan media
digital Vekbal)
2 Pertemuan 2 22 Februari
3 Pertemuan 3 24 Februari
4 Pertemuan 4 25 Februari
5 Pertemuan 5 26 Februari
(Posttest)
Sebelum pelaksanaan penelitian,
terdapat langkah awal yaitu studi

pendahuluan atau pra penelitian, yang
mencakup wawancara, observasi, dan
penyusunan intrumen penelitian untuk
mengidentifikasi suatu permasalahn yang
dihadapi siswa. Tahap selanjutnya yaitu
pelaksanaan penelitian dengan proses awal
pembagian soal Pretest pada pertemuan
pertama. Kemudian penyampaian materi
volume bangun ruang kubus, balok, dan

memberikan

TTW

gabungannya, dengan

perlakuan  penerapan  model

berbantuan media digital Vekbal yang

dilaksanakan  selama 3  pertemuan
disesuaikan dengan modul ajar yang telah
dibuat. selanjutnya yaitu pemberian soal
Posttest dipertemuan terakhir. Perlakuan
tersebut  diberikan guna  mengukur
peningkatan yang terjadi pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
setelah mereka belajar menggunakan
model TTW yang didukung oleh media
digital Vekbal.

Data kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah terkhusus pada materi
volume bangun dinilai berdasarkan
perolehan nilai mereka pada pretest dan
posttest pembelajaran. Tes ini bertujuan
untuk mengukur peningkatan siswa dalam
memecahkan permasalah. Pengukuran
dilakukan sebelum dan sesudah mereka
melaksanakan proses belajar matematika
yang menerapkan strategi TTW dengan
dukungan media digital Vekbal. Sistem
penilaian menggunakan rentang nilai 1
hingga 100, dengan KKTP 70 yang
ditetapkan oleh sekolah. Soal tes berjumlah
10 butir soal esai mengenai permasalahan
serta cara menjawabnya sesuai dalam
indikator kemampuan pemecahan masalah.

Pretest dilaksanakan kepada siswa
hari kamis, 20 Februari 2025. Kemudian
Posttest dikerjakan pada hari rabu, 26
Februari 2025. Setelah nilai hasil Pretest
dan Posttest diperoleh, kemudian data

tersebut dianalisis dengan uji prasyarat dan
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uji hipotesis penelitian terkait kemampuan
siswa dalam memecahkan permasalahan
setelah diberikan perlakuan penggunaan
model TTW berbantuan media digital
Vekbal pada pelajaran matematika dengan

fokus meteri volume bangun ruang kubus,

Table 3. Rekap Hasil Nilai Pretest dan Posttest

balok, dan gabungannya. hasil nilai Prefest
dan Posttest kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa sebagai berikut.

Nilai Pretest Nilai Posttest
Jumlah Siswa 20 20
Nilai Terendah 11 61
Nilai Tertinggi 48 96
Rata-Rata Nilai 31,95 76
Jumlah Tuntas 0 (0%) 18 (90%)
Jumlah Tidak Tuntas 20(100%) 2(10%)

Sesuai data dari tabel hasil nilai,

terlihat bahwa model TTW yang
berbantuan dengan media digital Vekbal
mampu meningkatkan keterampilan siswa
kelas V SDN Mangunrejo 2 dalam
menyelesaikan permasalahan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata setelah
penerapan model TTW dan Vekbal yang
lebih  tinggi  dibandingkan sebelum
diberikan perlakuan tersebut. Sebelum

diberikannya perlakuan skor kemampuan

Table 4. Hasil Uji Normalitas

pemecahan masalah matematis diperoleh

sebesar  31,95%, sedangkan setelah
diberikannya perlakuan memperolah skor
sebesar 76%. Dengan demikian skor rata-
dalam

rata kemampuan siswa

menyelesaikan masalah matematis
meningkat sebesar 44,05%. Dari skor
terendah Pretest yaitu 11 dan skor tertinggi
Posttest yaitu 48. Sedangkan skor terendah
Posttest yaitu 61 dan skor tertinggi Posttest

yaitu 96.

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 196 20 .042 926 20 130
Posttest 151 20 200" .940 20 242

Tabel 4 menunjukkan hasil uji
normalitas Shapiro Wilk nilai signifikansi
dari Pretest yaitu 0,130 > 0,05, dan data
Posttest memperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,242 > 0,05. Dengan demikian,

(Sumber: Data SPSS 25, 2025)

bisa dinyatakan bahwa data nilai Pretest

dan Posttest berdistribusi normal.
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Table 5. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain Score 20 S1 .6525 .10269
Ngain Persen 20 50.75 93.33 65.2485 10.26919

Valid N (listwise) 20

Nilai N-Gain Score yang diperoleh
dari perhitungan tabel 5 sebesar 0,65 > 0,3
sehingga termasuk pada kategori sedang.
Sedangkan N-gain persentase
mendapatkan skor rata-rata sebesar 65,24%

yang ditafsirkan dengan cukup efektif.

(Sumber: Data SPSS 25, 2025)

Sehingga dapat dilihat bahwa kemampuan
siswa dalam memecahkan permasalah
mengalami peningkatan yang cukup efektif
setelah adanya perlakuan penggunaan
model TTW berbantuan media digital
Vekbal.

Table 6. Hasil Uji N-Gain Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Nilai Rata- Nilai Rata- Nilai Kategori
Pemecahan Masalah  Rata Pretest Rata Posttest N-Gain 8
1 Memahami Masalah 74,25 82,75 0,33 Sedang
Menyusun Rencana 43,5 95,75 0,92 Tinggi
3 Menyelesaikan 19,75 69,25 0,61 Sedang
Rencana
4 Memeriksa Kembali 2,5 0,62 Sedang
Jawaban
Pada Tabel 6 dari uji N-Gain menunjukkan  terdapat  peningkatan

terlihat pada tiap indikator kemampuan
siswa dalam memecahkan permasalahan
meningkat. Kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah meningkat setelah
diberikannya perlakuan penggunaan model
TTW berbantuan media digital Vekbal.
Sehingga,  kesimpulannya  penerapan
strategi TTW berbantuan media digital
Vekbal terbujti  dapat

siswa kelas V SDN

meningkatkan
kemampuan
Mangunrejo 2 dalam  penyelesaian
masalah.

Uji N-Gain pada setiap indikator
masalah

kemampuan pemecahan

kemampuan pemecahan masalah peserta
pada seluruh indikatornya. Untuk indikator
awal yaitu memahami permasalahan, hasil
rata-rata mengalami peningkatan dari 74,25
menjadi 82,75 dengan nilai N-Gain 0,33
yang berkategori sedang. Memahami
masalah merupakan langkah awal dalam

permasalahan.

Suryani  dkk.

menyelesaikan  suatu
Berdasarkan penelitian
(2020), siswa yang belum memahami
masalah dalam permasalahan ketika
membuat perencanaan akan mengalami

kesulitan dan penyelesaian masalah akan

salah.
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Pada indikator kedua menyusun
rencana, menunjukkan peningkatan dari
hasil rata-rata sebesar 43,5 meningkat
sebesar 95,75 dengan nilai N-Gain 0,92
yang berkategori tinggi. Dapat dilihat pada
indikator menyusun rencana terjadi
peningkatan yang relatif tinggi. Hal ini
terjadi karena siswa telah memahami
permasalahan sehingga dapat menyusun
sebuah permasalahan dengan baik dan telah
mampu menuliskan rumus dengan baik
sehingga dapat menjawab dengan benar.
faktor

TTW

Hal tersebut karena adanya

perlakuan  penerapan  model
berbantuan media digital Vekbal. Karena di
dalam media digital Vekbal juga telah
tersedia fitur materi dan contoh soal
sehingga memudahkan siswa dalam
belajar. Menurut Leonisa & Soebagyo
(2022), kesalahan menuliskan konsep dan
perhitungan matematika sering terjadi pada
tahap  pelaksanaan rencana  karena
melibatkan banyak perhitungan dan konsep
yang telah direncanakan sebelumnya.
Dengan hasil menyusun rencana yang
berkategori tinggi, dapat dikatakan bahwa
penerapan model TTW berbantuan media
digital Vekbal dapat menolong siswa untuk
merancang rencana penyelesaian
permasalah dengan lebih terarah dan
sistematis.

Pada indikator ketiga
menyelesaikan rencana, hasil nilai rata-rata

menunjukkan terjadi peningkatan dari

19,75 meningat sebesar 69,25 dengan
kategori sedang. Dalam indikator ini siswa
telah menyelesaikan rencana dengan baik
tetepi masih kurang teliti dalam melakukan
perhitungan. Perhitungan yang kurang
tepat dan kurang teliti dalam memeriksa
perhitungan menjadi kesulitan para siswa
dalam menjalankan strategi menyelesaikan
rencana menjelaskan siswa (Fadilah &
Hakim, 2022). Siswa yang tidak teliti
dalam  melakukan

perhitungan  dan

melakukan kesalahan pehitungan

mengakibatkan  siswa  tidak  dapat
manjawab dengan tepat dan tidak mampu
dalam menyelesaikan suatu masalah
(Sutama dkk., 2019).

Indikator  keempat  memeriksa
kembali jawaban, memiliki hasil nilai rata-
rata sebesar 2,5 meningkat menjadi sebesar
63 dengan kategori sedang. Pada indikator
memeriksa  kembali siswa telah
melaksanakan rangkaian indikator dengan
baik, yang sebelumnya siswa langsung
menyelesaikan  soal

tanpa mengecek

jawaban ulang. Memeriksa kembali
jawaban adalah kegiatan khusus untuk
meninjau setiap langkah penyelesaian,
dengan tujuannya untuk menemukan
apakah ada masalah dengan jawaban yang
sudah didapatkan (Fariha & Ramlah,
2021). Hal tersebut terjadi karena adanya
penerapan model TTW berbantuan media
digital Vekbal. Bersama kelompok siswa

dapat bebas menuangkan pendapat dan
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media digital Vekbal dapat menjadi
jembatan untuk belajar, karena dalam
media terdapat soal dengan penyelesaian
yang runtut. Namun, juga masih terdapat
sedikit siswa yang kurang teliti pada tahap
mengecek  kembali yang  membuat
penyelesaian soal masih kurang benar.
Pada penelitian Christina & Adirakasiwi,
(2021) menyetakan banyak siswa tidak
memeriksa ulang jawaban setelah selesai
menulis, menyebabkan ketidaktelitian dan
kesalahan  tidak  terkoreksi.  Sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Gunada &
Roswiani (dalam Isnaini dkk., 2021)
indikator memeriksa kembali mendapat
skor rendah karena siswa terburu-buru
mengumpulkan tugas dan tidak meninjau
ulang hasilnya, sehingga pada penelitian ini
diharapkan siswa lebih fokus dan teliti
dalam mengerjakan soal.

Sesuai hasil perhitungan N-Gain
tersebut menunjukkan disetiap indikator
kemampuan untuk memecahkan masalah
mengalami peningkatan yang memuaskan.
Hal tersebut terjadi karena adanya
penerapan model TTW yang mempunyai
memecahkan
permasalahan.  Basir  dkk.  (2023)

kooperatif TTW

langha-langkah ~ untuk

menyatakan  model

mampu mengembangkan kemampuan
siswa saat menyelesaikan permasalahan.
Selain penggunaan metode pembelajaran,
menambahkan media digital Vekbal yang

berisi materi serta game juga dapat menjadi

sarana belajar siswa serta memahami
materi dengan menyenangkan. Melalui
pengaplikasian media belajar, siswa dapat
lebih termotivasi dan menunjukkan minat
dalam mendalami materi yang dijelaskan
oleh guru (Pamungkas & Koeswanti,
2021). Media digital digital Vekbal dapat
menarik minat dan motivasi bagi siswa,
karena adanya desain yang inovatif, kreatif
dan interaktif sehingga belajar tidak cepat
bosan. Dalam penelitian Wardani dkk.
2024 menjelaskan bahwa siswa lebih aktif
dan menyukai penggunaan media digital
karena mereka menyukai variasi serta
memiliki  dampak  positif  terhadap
percapaian belajar dan motivasi belajar
siswa. Penggunaan media interaktif mejadi
faktor pendukung berhasilnya proses
belajar dan dapat memperkuat pemahaman
konsep, meningkatkan pencapaian
akademik, serta mengasah keterampilan
berpikir kritis (Harsiwi & Arini, 2020).
Sehingga, penggunaan media digital
Vekbal efektif saat digunakan pada proses
belajar matematika karena sifatnya yang
interaktif, tidak membuat siswa bosan, dan
mampu mengembangkan kemampuan
dalam penyelesaian masalah.

Sesuai penelitian yang dilakukan
mendapatkan ~ hasil  bahwa  model
pembelajaran TTW Dberbantuan media
digital Vekbal terbukti cukup efektif dalam
membantu

meningkatkan kemampuan

siswa kelas V SDN Mangunrejo 2 dalam
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memecahkan permasalahan di pelajaran
matematika. Dengan menggunakan model
TTW untuk

yang mengajak siswa

berdiskusi  kelompok, menyampaikan
pendapat serta bertanya membuat siswa
memiliki antusias motivasi dan
berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses
belajar. Selain itu, menambahkan media
digital Vekbal dapat menjadi hal positif
untuk menambah antusias dan semangat
siswa. Sesuai

belajar dengan hasil

penelitian telah terbukti kemampuan

pemecahan masalah siswa meningkat
setelah adanya penerapan strategi TTW

dengan bantuan media digital Vekbal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakuan di
SDN Mangunrejo 2 memperoleh simpulan
bahwa penggunaan model dan media
pembelajaran

sangat ~ mempengaruh

keberhasilan proses pembelajaran.
Penggunaan model TTW berbantuan media
digital Vekbal membuktikan mampu
meningkatkan nilai kemampuan siswa
dalam memecahkan permasalahan
matematis dengan rata-rata skor Prefest
sebesar 31,95% dan meningkat sebesar
76% pada skor rata-rata Posttest. Dengan
demikian, rata-rata skor kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematis
meningkat sebesar 44,5%. Berdasarkan uji
N-Gain Score diperoleh hasil sebesar 0,65

yang berkategori sedang, dan hasil skor N-

Gain persen mencapai rata-rata sebesar
65,24% vyang ditafsirkan cukup efektif.
Sesuai hal tersebut, bisa ditarik kesimpulan
TTW
berbantuan media digital Vekbal terbukti

bahwa  penggunaan  strategi

cukup efektif dalam membantu proses
belajar matematika dalam meningkatan
kemampuan siswa kelas V  SDN

Mangunrejo 2 pada pemecahan masalah.
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